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Abstract

For Arabic language learners, tarkib idafiy and tarkib na'tiy are still difficult to
distinguish when they are included in a sentence, especially if the sentence does not
have a syakkal. In the research of Fauziah et al. who analyzed Nahwu's mistakes in
reading Bald Arabic texts, found Nahwu's mistakes in several rules, including Tarkib
Idafiy and Tarkib Na'tiy. Therefore, both are important to research. The aim of this
research is to determine the type, syntactic function and grammatical markers of
tarkib idafiy and tarkib na'tiy in the book Silsilat Ta'lim Al-Lughat Al-'Arabiyyah Al-
Mustawa Al-Salis Al-Ta'bir. This research is qualitative research with a library
research design. The research data is in the form of tarkib idafiy and tarkib na'tiy in
the book Silsilat Ta'lim Al-Lughat Al-'Arabiyyah Al-Mustawa Al-Salis Al-Ta'bir. Data
collection uses documentation techniques and then samples are taken. Next, it was
analyzed using research instruments in the form of data cards and recapitulation
sheets. The research results show that there are 611 data. However, based on the data
collection technique used, namely purposive sampling, only 100 data samples were
taken for research. based on type, researcher found 8 idafah lafziyyah and 46 idafah
ma'nawiyyah and 46 na'at haqgiqiy. Based on its syntactic function, in mudaf there
are 4 fail data, 6 mubtada'data, 1 khabar data, 7 tabi' data, 7 maf'ul bih data, 11 maf'ul
fih data, 1 mustasna data, 1 isim inna data, 2 data munada, and 14 majrur bi al-harfi
data. Then, in man'ut the researcher found 1 fail data, 1 khabar data, 1 isim kana data,
12 tabi' data, 7 maf'ul bih data, 1 khabar kana data, 15 majrur bi al-harfi data, and 77
mudaf ilaih data. Furthermore, based on i'rab and its grammatical markers, in mudaf
the researcher found 14 rafa' data with dummah, 23 nasab data; 22 data with fathah,
1 data with alif and 17 data jar with kasrah. Meanwhile, in man‘it there are 8 rafa‘
data with qummah, 12 nasab data with fathah, and 26 jar data; 25 data with kasrah
and 1 data with fathah.
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PENDAHULUAN

Menurut Nuha dalam Amrullah dan Miftahuddin, bahasa Arab merupakan bahasa
yang kaya akan gramatikalnya. Nahwu dan saraf menjadi dua hal yang wajib dikuasai
pembelajar bahasa Arab supaya dapat memahami bahasa tersebut. Keduanya tidak
dapat dipisahkan, nahwu layaknya ibu bahasa Arab dan saraf layaknya bapak bahasa
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Arab (Amrullah and Miftahuddin 2015:18).

Ilmu saraf atau morfologi memiliki pembahasan yang berfokus pada dua hal, yakni
al-asma’ al-mutamakkinah dan al-afal al-mutasarrifah. Al-asma’ al-mutamakkinah
disebut juga al-asma’ al-mu’rabah. Terdapat dua pembagian al-asma’ al-
mutamakkinah yaitu mutamakkin amkan atau disebut isim munsarif dan
mutamakkin ghairu amkan atau disebut isim ghairu munsarif. Al-asma’ al-
mutamakkinah memiliki lawan kata al-asma’ al-mabniyyah, sedangkan al-afal al-
mutasarrifah memiliki lawan kata al-af’al al-jamidah (Kuswardono 2017:35).

Ilmu nahwu atau sintaksis merupakan bagian dari ilmu bahasa yang mengkaji
seputar kata serta kelompok kata yang membentuk frasa, klausa, dan kalimat (Gani and
Arsyad 2018:10). Menurut Ubadah dalam Kuswardono konsep frasa dan klausa sebagai
bahasa mandiri tidak dikenal dalam tradisi Arab sebagaimana yang dijelaskan oleh
teori-teori linguistik. Dalam bahasa Arab satuan gramatikal paduan kata tidak dapat
disepadankan dengan frasa dan juga klausa karena mencakup konsep keduanya dalam
tradisi Arab disebut murakkab atau tarkib (Kuswardono 2019:82).

Berdasarkan unsur pembentuknya, Ubadah dalam Kuswardono menjelaskan
bahwa murakkab dikelompokkan menjadi tiga, yaitu murakkab isnadiy (paduan kata
yang ditandai hubungan predikatif), murakkab taqyidi (paduan kata yang ditandai
hubungan saling terikat secara fungsional), dan murakkab ghairu isnadiy wa taqyidi
(paduan kata yang ditandai hubungan atributif atau subordinatif). Murakkab isnadiy
meliputi jumlah ismiyah dan jumlah fi'liyah, murakkab taqyidi meliputi murakkab
idafiy dan murakkab na‘tiy, sedangkan murakkab ghairu isnadiy wa taqyidi meliputi
murakkab jar majrur, murakkab tadammuniy, murakkab majziy, dan murakkab
sawtiy. Dalam tradiri Arab murakkab isnadiy dapat disepadankan dengan klausa dan
murakkab taqyidi serta murakkab ghairu isnadiy wa taqyidi disepadankan dengan
frasa (Kuswardono 2019:82-83).

Dalam penelitian yang dilakukan Khairi dkk. yang berjudul Problems of Learning
Tarakib (Phrases) Arabic for Elementary Education Students menunjukkan bahwa
salah satu faktor penghambat siswa dalam membuat kalimat adalah mereka belum
dapat membedakan antara tarkib idafiy dan tarkib na‘tiy, sebagaimana dalam tarkib
isnady (jumlah ismiyah dan jumlah fi'liyah)(Khairi, Zulheddi, and Salminawati
2023:161). Selanjutnya, terdapat penelitian yang dilakukan Fauziyah dkk. yang berjudul
Analisis Kesalahan Nahwu Dalam Membaca Teks Arab Gundul Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab Angkatan 2019 Universitas Muhammadiyah
Tangerang menunjukkan bahwa ditemukan kesalahan nahwu pada kaidah ‘amil
nawastkh, idafah, athaf, jar majrur, dan na‘at man‘ut (Fauziah, Kusni, and Nasrullah
2023:17).

Dari kedua fenomena di atas dapat diketahui bahwa tarkib idafiy dan tarkib na’tiy
masih dianggap sulit bagi pembelajar baik ketika hendak menyusun (kitabah) maupun
ketika membacanya (gira’ah). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti kedua
tarkib tersebut.

Tarkib idafiy atau sering disebut idafah merupakan gabungan dua kata benda atau
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isim sehingga membuat pengertian yang dapat dipahami. Kata pertama disebut mudaf
dan kata kedua disebut mudaf ilaih(Roji, Syaifullah, and Muttaqin 2021b:103).
Menurut Ar-Rainy dalam kitabnya Mutammimah Al Ajurumiyyah fii Ilmi Al
'Arabiyyah disebutkan bahwa idafah memiliki tiga makna yaitu untuk (J), dari (¢+), dan
di atau pada (*)(Ar Rainy n.d.:97). Sedangkan, menurut Ghalayaini dalam kitabnya
Jami' Ad Durus Al Arabiyyah Juz 3 disebutkan bahwa terdapat empat macam makna
idafah, yaitu lamiyyah (J), bayaniyyah (»), zarfiyyah (), dan tasybihiyyah (<)
(Ghalayaini 1912:206—7).

Kaitannya dengan irab, mudaf irabnya fleksibel atau kondisional dengan
menyesuaikan posisinya dalam suatu kalimat. Sedangkan, mudaf ilath selamanya
dibaca majrur. Dalam mengubah isim menjadi mudaf tidak dapat manasuka. Jika
berupa isim mufrad, jama‘ taksir, atau jama‘ muannas salim maka al atau tanwinnya
dihilangkan. Kemudian, jika berupa isim musanna atau jama‘muzakkar salim maka al
dan huruf nun dihilangkan (Umar 2018:47—48).

Menurut Ar Rainy, idafah memiliki dua macam atau jenis, pertama, idafah
lafziyyah atau ghairu mahdah. Kedua, idafah ma‘nawiyyah atau disebut juga dengan
mahdah (Ar Rainy n.d.:98). Idafah lafziyyah adalah idafah yang tidak berfaedah
mentarifkan mudaf dan tidak pula mentakhsiskannya. Akan tetapi, tujuannya yaitu
untuk mentakhfif atau meringankan maksudnya dengan membuang tanwin, nun
tasniyah ataupun nun jama‘(Ghalayaini 1912:208). Sedangkan, idafah ma‘nawiyyah
adalah idafah yang memberikan faidah ta‘rif (jika mudaf berupa ma‘rifat) atau takhsts
(jika mudaf berupa nakirah) (Ghalayaini 1912:207).

Selain tarkib idafiy, yang dianggap sulit adalah tarkib na‘tiy. Tarkib ini terdiri dari
na‘at dan man‘ut. Na‘at merupakan tabi‘ yang fungsinya mensifati isim sebelumnya
(man‘ut). Adapun tujuan dari penyifatan ini yaitu untuk mengkhususkan (at-takhsis),
memuji (al-madh), mengasihi (at-tarahim), menguatkan (at-taukid), dan mencela (ad-
dhamm). Na'at ini terbagi menjadi dua, yakni na‘at haqgiqiy dan na‘at sababiy
(Syahdan 2019:21—22).

Na‘at Haqiqiy yaitu na‘at yang menunjukkan sifat sebenarnya pada isim yang
diikutinya. Na‘at haqiqiy terdiri dari tiga macam, yakni mufrad (isim zahir), syibh
jumlah, dan jumlah (ismiyah atau filiyah) (Al-Maidani and Al-Maidani 2017:137).
Na‘at sababiy yaitu na‘at yang menunjukkan sifat bagi kata yang memiliki hubungan
dengan man‘utnya. Berbeda dengan na‘at haqiqiy yang dapat berupa mufrad, syibh
jumlah, dan jumlah, na‘at sababiy hanya berbentuk mufrad saja (Al-Maidani and Al-
Maidani 2017:139).

Penelitian mengenai tarkib idafiy sebelumnya pernah dilakukan oleh Roji dkk.
yang menganalisis tarkib idafiy dalam surah an-nisa’. Dalam penelitian tersebut
dihasilkan bahwa dari ayat 1 sampai 25 surah an-nisa’ terdapat 16 ayat yang di
dalamnya mengandung tarkib idafiy. Kemudian berdasarkan makna, yang bermakna
min berjumlah 8 lafadz, bermakna fii 4 lafaz dan makna kepemilikan ada 13 lafaz (Roji,
Syaifullah, and Muttagin 2021a:101). Selain itu, terdapat penelitian yang dilakukan oleh
Kausari dkk. meneliti tarkib idafiy dan tarkib na‘tiy dalam surah al-kahfi. Hasil dari
penelitian tersebut yaitu terdapat 250 frasa idafah yang tersebar di 95 ayat dan 65 frasa
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sifat yang tersebar di 38 ayat. Jenis-jenis idafah dalam surah al-kahfi ada 7 jenis, yaitu
idafah lafziyyah, idafah ma’nawiyyah, idafah dengan taqdir huruf lam, min, dan fii,
serta idafah yang mudaf ilaihnya mufrad dan yang mudaf ilaihnya jumlah. Selanjutnya
untuk jenis-jenis sifat yang terdapat dalam surah al-kahfi terdapat 5 jenis, yaitu na‘at
haqiqi, na‘at sababi, na‘at mufrad, na‘at jumlah, dan na‘at syibh al-jumlah (Kausari,
Qomariah, and Deviana 2022:1138).

Berdasarkan kajian literatur di atas maka peneliti tertarik mengkaji lebih dalam
mengenai tarkib idafiy dan tarkib na‘tiy dari segi yang berbeda, yakni dari segi
sintaksis. Peneliti memilih kitab Silsilat Ta‘lim Al-Lughat Al-‘Arabiyyah Al-Mustawa
Al-Salis Al-Ta‘bir yang merupakan kitab karangan Dr. Abdullah Hamid bin Al Hamid
karena berisi tentang bacaan-bacaan berbahasa Arab disertai latihan-latihan yang
dapat meningkatkan kemampuan berbahasa bagi pembelajar bahasa Arab.

Dalam penelitian ini akan menganalisis tarkib idafiy dan tarkib na‘tiy dari segi
sintaksis, meliputi jenis, fungsi sintaksis, dan penanda gramatikal. Berikut adalah
contoh tarkib idafiy dan tarkib na‘tiy dalam kitab Silsilat Talim Al-Lughat Al-
‘Arabiyyah Al-Mustawa Al-Salis Al-Ta‘bir.

aadl) S B 41 35 aaal \w@;jm\ oialall 7 A

Kata <= menjadi mudaf dan 4230 menjadi mudaf ilaih. Termasuk idafah
ma‘nawiyyah karena berfaedah ta‘rif. Kemudian fungsi sintaksisnya adalah maful bih
dengan penanda gramatikalnya fathah karena berupa isim mufrad.

G0 553 Y) Gl @ WA 5155 Gl
Kataé ;Y menjadi man ‘it dan kata 483 menjadi na‘at. Termasuk na‘at haqiqiy karena
sama dalam empat hal, yakni i‘rab, ‘adad, nau’, dan ta‘yin. Fungsi sintaksisnya maful
bih dari kata L\ yang menyimpan makna fiil. Kemudian penanda gramatikalnya
fathah karena berupa isim mufrad.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian library
research. Data dalam penelitian ini berupa tarkib idafiy dan tarkib na‘tiy yang
bersumber dari kitab Silsilat Ta‘lim Al-Lughat Al-‘Arabiyyah Al-Mustawa Al-Salis Al-
Ta‘bir. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi,
sedangkan proses pengambilan sampelnya dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa kartu data dan lembar
rekapitulasi. Teknik analisis data meliputi, pengumpulan, reduksi data, penyajian, dan
penyimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan 611 data yang terdiri dari
422 tarkib idafiy dan 189 tarkib na‘tiy. Namun berdasarkan teknik pengumpulan data
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yang digunakan, yakni purposive sampling maka hanya diambil sampel sebanyak 100
data untuk diteliti.

Dari 100 data yang diteliti, berdasarkan jenisnya terdiri dari 54 data tarkib idafiy
dengan rincian 8 data berupa idafah lafziyyah dan 46 data berupa idafah ma‘nawiyyah
serta 46 data tarkib na‘tiy dengan jenis na‘at haqiqiy saja. Berikut adalah tabel dari
contoh 10 data yang memuat tarkib idafiy dan tarkib na‘tiy dalam kitab Silsilat Ta‘lim
Al-Lughat Al-‘Arabiyyah Al-Mustawa Al-Salis Al-Ta‘bir.

No Nol')I:; rtu Kalimat Hal. Jenis
MR IR
L 09 Lo ASH OIS e dll J3)s 30 ‘Idafqh
ma‘nawiyyah
Gl p3le B il ) A5la, UG 1)
, . i oy Al 30 o8 iy | Idafah
a3k (oalla 3 ma‘nawiyyah
’[,’\”\é” “u ’-" 0sd |- {.1~.’~’~31n&i/ X
3 15 Boload el gt e 3l .2 | 40 Idafah lafziyyah
,".i,‘m,~a)’.af ,:.:/, L.
4 17 CRE GRS peEm O 40 Na‘at haqiqiy
Ly QR JALde K . .
5 19 el da e o 51 Na‘at haqiqiy
sl slaliall (8 Gl 2 aigll 3a el S
6 32 a5 i 5 358 e | 66 Na‘at haqiqiy
7 37 e ki 75 Na‘at haqiqiy
S A&a Al Ladlly 5l il e K Ga7y g aad
g oe S uaadll 5 a5l Ge HES UJQJL o Idafah
44 == 4 ma‘nawiyyah
9 91 o SHIzea | 167 Idafah lafziyyah
10 99 Jiadl ( JVEAD (il i 3L Ly (313 38 eladis | 180 Na‘at haqiqiy

Contoh analisis jenis idafah lafziyyah:
a5 el Bk (g8 ([ 36l 5 Eiliaddial) Gl
Artinya: Adapun dataran rendah dan lembah sangat panas ketika musim panas.

Kata su23 menjadi mudaf, dan .\~) menjadi mudaf ilaih. Termasuk idafah lafziyyah
karena mudaf berupa sighat mubalaghah dan mudaf ilaih bisa menjadi ma’mulnya.

Contoh analisis jenis idafah ma‘nawiyyah: ) ) N
Finia Llad Uy 5 5al Uailady 230 Ga ) ZESS U5 oY
Lisanul Arab Vol. 13 No. 2 2024 45


https://doi.org/10.15294/la.v11i2
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/laa

LISANUL ARAB: Journal of Arabic Learning and Teaching
Vol. 13 No. 2 tahun 2024

DOI https://doi.org/10.15294/la.v11i2

P-ISSN 2252-6269 E-ISSN 2721 - 4222
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/laa

Artinya: Tidak, akan tetapi kita lebih butuh pada orang yang mengajarkan perkara
agama kepada kita dengan pengajaran yang benar.

Kata s menjadi mudafdan o serta damir b\ menjadi mudaf ilaih pertama dan kedua.
Termasuk idafah ma‘nawiyyah karena memiliki faidah ta‘rif.

Contoh analisis jenis na’at haqiqiy: )
s QR JA5 Nie (&
Artinya: Dulu seorang laki-laki memiliki anjing yang setia.

Kata IS menjadi man‘ut dan kata ¢s menjadi na‘at. Termasuk na‘at haqiqiy karena
sama dalam empat hal, yakni i’rab, ‘adad, nau’, dan ta‘yin.

Berdasarkan fungsi sintaksis, 54 data mudaf terdiri dari 4 data fa‘il, 6 data mubtada’, 1
data khabar, 7 data tabi‘, 7 data maf'ul bih, 11 data maful fih, 1 data mustasna, 1 data
isim inna, 2 data munada dan 14 data majrur bi al harfi. Sedangkan, 46 data tarkib
na‘tiy terdiri dari 1 data fa‘l, 1 data khabar, 1 data isim kana, 1 data khabar inna, 12
data tabi‘, 7 data maf'ul bih, 1 data khabar kana, 15 data majrur bi al harfi dan 7 data
mudaf ilaih.

Berikut adalah beberapa contoh analisis sintaksis pada mudaf.

Contoh 1

S b g 5 el 5
Artinya: Pohon kelapa di hutan berlimpah.
Kata Jlail menjadi mudaf, dan s> serta i) menjadi mudaf ilaih pertama dan kedua.

Termasuk idafah ma‘nawiyyah karena berfaidah ta‘rif. Kemudian fungsi sintaksisnya
adalah fa‘il dari fi‘l Jiss.

Contoh 2
BEas Gl o 5L Ll 85

Artinya: Hubungan matahari dengan tidur bukanlah suatu kebetulan.

Kata 483e menjadi mudaf dan v~ menjadi mudafilaih. Termasuk idafah ma‘nawiyyah
karena berfaidah ta‘rif, fungsi sintaksisnya adalah mubtada’.

Contoh 3

O )85 (A (g8 JarS 33 ) 3855 (8 nlas Sadl Uiy
Artinya: Ahmad bekerja sebagai Akuntan pada perusahaan dagang yang bergerak pada
bongkar muat barang.
Kata &% menjadi mudaf dan &) menjadi mudaf ilaih, serta termasuk susunan idafah
ma‘nawiyyah karena berfaidah ta‘rif . Fungsi sintaksisnya tabi‘ li al-makhfud tepatnya
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ma‘tuf dari ma‘ruf ‘alath c~=.

Berikut adalah beberapa contoh analisis sintaksis pada man‘ut.

Contoh 1 )
Gl A de d oy callda ol o e 0 511 AR Cad
Artinya: Khalifah Ar-Rasyid, Ali bin Abi Thalib R.A, pergi ke pasar.

Kata 4¢dall menjadi man‘ut dan 23,01 menjadi na‘at. Termasuk na‘at haqiqiy karena
sama dalam empat hal, yakni i‘’rab, ‘adad, nau’, dan ta’yin. Fungsi sintaksisnya fa‘il dari
JUTL &b,

Contoh 2 ) L. . iy .

Agiaa Gl a5 40 s Ay g8 3 3 ) e O ey (it (K
Artinya: Utsman mengetahui bahwa Abdul Aziz sudah menyelesaikan studi SMA nya,
dia adalah seorang siswa yang rajin.

Kata = menjadi man ‘it dan kata %>« menjadi na‘at. Termasuk na‘at haqiqiy karena
sama dalam empat hal, yakni irab, ‘adad, nau’, dan ta‘yin. Fungsi sintaksisnya khabar
dari mubtada’ s».

Contoh 3 . ) )

eom ) s ) 4iapall sl Asiad S3L &g
Artinya: Sayyidah Khadijah sangat setia sebagai istri yang sangat mencintai, beriman,
selalu setia di samping suaminya Saw.

Kata 422 menjadi man‘ut, dan 4= serta 43!l menjadi na‘at pertama dan kedua.
Termasuk na‘at haqiqiy karena sama dalam empat hal, yakni irab, ‘adad, nau’, dan
ta‘yin. Kemudian fungsi sintaksisnya adalah tabi‘ li al-marfu‘ tepatnya badal dari
mubdal minhu 535,

Berdasarkan penanda gramatikal, 54 data pada tarkib idafiy sebanyak 14 data berkasus
rafa‘ dengan penanda gramatikal dummah, 23 data berkasus nasab; 22 data dengan
penanda gramatikal fathah, 1 data dengan penanda gramatikal alif dan 17 data berkasus
jar dengan penanda gramatikal kasrah. Kemudian, dari 46 data tarkib na‘tiy sebanyak
8 data berkasus rafa‘ dengan penanda gramatikal Jdummah, 12 data berkasus nasab
dengan penanda gramatikal fathah, dan 26 data berkasus jar; 25 data dengan penanda
gramatikal kasrah serta 1 data dengan penanda gramatikal fathah.

Berikut adalah beberapa contoh penanda gramatikal pada mudaf.

Contoh 1 (rafa’) P

Artinya: Pemilik barang lebih berhak untuk membawanya.

Kata «slw menjadi mudaf dan ¢4 menjadi mudaf ilaih. Termasuk idafah lafziyyah
karena mudaf berupa isim sifat dan mudaf ilath bisa menjadi ma’munya, fungsi
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sintaksisnya adalah mubtada’, penanda gramatikalnya dummah karena berupa isim
mufrad.

Contoh 2 (nasab) i . ) ) ‘

oY) Kl S5l s b e Sahladll J3 Caa Wl (A0
Artinya: Anakku, tidakkah kamu mendengar sabda Al-Musthafa (Nabi Muhammad)
Saw.? : Kesucian adalah sebagian dari iman.

Kata J# menjadi mudaf dan éthadl menjadi mudaf ilaih. Termasuk idafah
ma‘nawiyyah karena berfaidah ta‘rif, fungsi sintaksisnya adalah maful bih, penanda
gramatikalnya fathah karena merupakan isim mufrad.

Contoh 3 (jar)

Led Hial b 5 SN a5l e B384 S5
Artinya: Dia dicintai oleh orang tuanya karena kecerdasan dan perilakunya yang baik.
Kata ¢~ menjadi mudaf, dan < »=3 serta damir » menjadi mudaf ilaith pertama dan
kedua. Termasuk idafah manawiyyah karena berfaidah tarif. Kemudian fungsi
sintaksisnya adalah tabi‘ li al-makhfiid tepatnya ma‘tif dari ma‘rif ‘alaih ©SY dengan

penanda gramatikalnya kasrah karena berupa isim mufrad.

Berikut adalah beberapa contoh penanda gramatikal pada man‘ut.

Contoh 1 (rafa’) o
A ElS ) A 5 5 Ciual gal) &l jlal Caae 5

Artinya: Kemudian suara badai dan guntur yang tadinya meninggi pun terhenti.

Kata 2= ) menjadi man‘ut dan & 5 << ) menjadi na‘at ditaqdirkan dengan kata ai .
Termasuk na‘at haqiqiy karena sama dalam empat hal, yakni irab, ‘adad, nau’, dan
ta‘yin. Fungsi sintaksisnya tabi‘ li al-marfu‘ tepatnya ma‘if dari ma‘if ‘alaith &3
<aal 32l penanda gramatikalnya dummah karena isim mufrad.

Contoh 2 (nasab) ) .

Artinya: Ahmad melihat banyak pemandangan dalam perjalanannya.

Kata kbl menjadi man ‘it yang dan sz menjadi na‘at. Termasuk na‘at haqiqiy karena
sama dalam empat hal, yakni i’rab, ‘adad, nau‘, dan ta‘yin. Fungsi sintaksisnya maful
bih dari fil 2+, Kemudian penanda gramatikalnya fathah karena berupa isim jama“.

Contoh 3 (jar) ) o
alae (5 Alaldl) alia 3 (Cinay akia Y b d K sh

Artinya: Ia selalu bersyukur kepada Allah, karena Ia sosok yang terorganisir dan teratur,
baik dalam kehidupan pribadinya maupun dalam pekerjaannya.
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Kata <~ menjadi man‘ut yang berbentuk idafah dan kata “=Wll menjadi na‘at.
Termasuk na‘at haqiqiy karena sama dalam empat hal, yakni i‘rab, ‘adad, nau‘, dan
ta‘yin. Fungsi sintaksisnya majrur bi al-harfi yakni dengan huruf fi. Kemudian penanda
gramatikalnya kasrah karena berupa isim mufrad.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 100 sampel data memuat 54 data tarkib
idafiy; 8 data jenis idafah lafziyyah dan 46 data jenis idafah ma‘nawiyyah serta 46 data
tarkib na‘tiy dengan jenis na‘at haqiqiy saja.

Kemudian berkenaan dengan fungsi sintaksis, 54 data mudaf terdiri dari 4 data fa‘il, 6
data mubtada’, 1 data khabar, 7 data tabi’, 7 data maful bih, 11 data maful fih, 1 data
mustasna, 1 data isim inna, 2 data munada dan 14 data majrur bi al harfi. Sedangkan,
46 data tarkib na‘tiy terdiri dari 1 data fafl, 1 data khabar, 1 data isim kana, 1 data
khabar inna, 12 data tabi‘, 7 data maful bih, 1 data khabar kana, 15 data majrur bi al
harfi dan 7 data mudaf ilaih.

Selanjutnya berdasarkan penanda gramatikal, 54 data pada tarkib idafiy sebanyak 14
data berkasus rafa‘ dengan penanda gramatikal dummah, 23 data berkasus nasab; 22
data dengan penanda gramatikal fathah, 1 data dengan penanda gramatikal alif dan 17
data berkasus jar dengan penanda gramatikal kasrah. Kemudian, dari 46 data tarkib
na‘tiy sebanyak 8 data berkasus rafa‘ dengan penanda gramatikal Jummah, 12 data
berkasus nasab dengan penanda gramatikal fathah, dan 26 data berkasus jar; 25 data
dengan penanda gramatikal kasrah serta 1 data dengan penanda gramatikal fathah.
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